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ABSTRAK 

 

Julia Seni Wati: Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Asli   

Daerah Sektor Pariwisata di Provinsi Sumatera Barat 

Tahun 2014 Menggunakan Analisis Regresi Linier 

Berganda 

 

Sumatera Barat merupakan salah satu Provinsi yang sedang dikembangkan 

di Indonesia dalam sektor pariwisata. Pada tahun 2014 Pendapatan Asli Daerah 

dari sektor pariwisata mengalami pertumbuhan yang tinggi dari tahun 

sebelumnya. Oleh karena itu, agar meningkatnya PAD sektor pariwisata untuk 

tahun selanjutnya dan tidak mengalami penurunan maka pemerintah harus 

mengetahui faktor apa yang mempengaruhi kenaikan PAD sektor pariwisata 

seperti, jumlah objek wisata, jumlah wisatawan, tingkat hunian kamar hotel, dan 

pendapatan perkapita. Salah satu ilmu statistik yang dapat digunakan untuk 

mengetahui faktor apa saja yang paling mempengaruhi PAD sektor pariwisata 

yaitu dengan menggunakan Analisis Regresi Linier Berganda. Berdasarkan 

permasalahan diatas, maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimana bentuk model Regresi Linier Berganda dari faktor-faktor yang 

mempengaruhi PAD sektor pariwisata dan faktor apa yang mempengaruhi PAD 

sektor pariwisata. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder yang 

diperoleh dari Dinas Pariwisata & Ekonomi Kreatif dan Badan Pusat Statistik 

(BPS). Data tersebut dideskripsikan dan dilakukan penerapan dari Analisis 

Regresi Linier Berganda. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh model dari faktor-faktor yang 

mempengaruhi PAD sektor pariwisata dengan menggunakan Analisis Regresi 

Linier Berganda adalah:  

                         2,51 + 0,000001 X2 + 0,149 X4 

dimana: Z =  
 

Dengan demikian faktor yang memiliki pengaruh terhadap PAD sektor 

pariwisata di Provinsi Sumatera Barat tahun 2014 adalah Jumlah wisatawan (X2) 

dan Pendapatan Perkapita (X4). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sektor pariwisata merupakan sektor yang potensial dikembangkan di 

Indonesia. Sektor pariwisata mempunyai peranan penting dalam  peningkatan 

perekenomian Indonesia sebagai penghasil devisa, perluasan lapangan kerja, 

peningkatan kesempatan berusaha, khususnya untuk masyarakat sekitar dalam 

merangsang pembangunan regional, dan memperkenalkan identitas kebudaya-

an daerah. 

Menurut Spillane dalam Qadarrochman (2010: 3) peranan sektor 

pariwisata dalam peningkatan pembangunan Negara pada garis besarnya 

berintikan tiga segi, yaitu segi ekonomis (sumber devisa, pajak-pajak), segi 

sosial (penciptaan lapangan kerja), dan segi kebudayaan (memperkenalkan 

budaya kepada wisatawan-wisatawan asing). Pakar ekonomi memperkirakan 

sektor pariwisata akan menjadi salah satu kegiatan ekonomi yang penting pada 

abad ke-21. Dalam perekonomian suatu negara, bila dikembangkan secara 

berencana dan terpadu, peran sektor pariwisata akan melebihi sektor migas 

(minyak bumi dan gas alam) serta industri lainnya. 

Salah satu Provinsi yang sedang  dikembangan di Indonesia dari sektor 

pariwisata adalah Povinsi Sumatera Barat, dimana sejak tahun 2005, 

pemerintah telah menetapkan Sumatera Barat sebagai salah satu daerah tujuan 

wisata utama di Indonesia. Dengan kekayaan keindahan alam dan budayanya. 

Sumatera Barat sangat potensial dikembangkan sebagai kawasan wisata, baik 
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wisata budaya, wisata bahari, maupun wisata alam. Hal ini didukung oleh 

infrastruktur yang semakin membaik seperti akses masuk ke Sumatera Barat 

telah mudah dengan adanya Bandara Internasional Minangkabau, di-

tingkatkannya akses lewat laut di Pelabuhan Teluk Bayur, penambahan hotel, 

restoran, peningkatan pendidikan dan keterampilan terutama Sumber Daya 

Manusia (SDM) di bidang pariwisata (Pertiwi, 2011: 4) 

Kepercayaan pemerintah pusat yang telah menerapkan Sumatera Barat 

sebagai salah satu dari beberapa daerah wisata unggulan di Indonesia, akan 

dapat meningkatkan pemasukan  dari sektor tersebut  yang  juga menjadi salah 

satu andalan Sumatera Barat untuk menambah pendapatan dan meningkatkan 

perekonomian daerah. Pendapatan yang diperoleh melalui Sektor pariwisata di 

Provinsi Sumatera Barat tersebut akan masuk kedalam Pendapatan Asli daerah 

(PAD) melalui peran pajak daerah dan retribusi daerah, dimana dengan 

meningkatnya PAD dari sektor pariwisata di Sumatera Barat akan membantu 

dalam pembangunan daerah.  Dari hasil wawancara dengan salah satu pegawai 

Dinas Pariwisata & Ekonomi Kreatif, sektor pariwisata saat ini sedang 

dikembangkan dengan memfasilitasi tempat-tempat wisata di berbagai daerah, 

agar pendapatan yang diperoleh dari sektor pariwisata dapat menyumbang 

dalam pembangunan daerah. Dimana sektor pariwisata menyumbang besar 

dalam PAD melalui pajak hotel, pajak restoran, pajak hiburan. 

Adapun pendapatan asli daerah dari sektor pariwisata di Provinsi 

Sumatera Barat dapat dilihat pada Tabel 1 berikut: 
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Tabel 1. PAD Sektor Pariwisata di Provinsi Sumatera Barat 

Tahun 2010 - 2014 

Tahun 

PAD Sektor Pariwisata 

(Rp) 

Pertumbuhan 

(%) 

2010 33.971.962.819 - 

2011 46.567.377.790 37,07 

2012 56.762.304.897 21,89 

2013 69.117.159.321 21,76 

2014 104.593.349.950 51,33 

Sumber: Dinas Pariwisata & Ekonomi Kreatif Sumatera Barat 

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa pertumbuhan PAD sektor 

pariwisata di Provinsi Sumatera Barat tahun 2010-2013 mengalami 

penurunan. Hal ini dapat dilihat dari penurunan yang terjadi pada tahun 2012 

berkisar 15,18% dan penurunan tersebut terulang kembali pada tahun 2013 

berkisar 0,13%, akan tetapi PAD sektor pariwisata di Provinsi Sumatera Barat 

tahun 2014 mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan 

yang terjadi pada tahun 2014 yaitu sekitar 29,57 %.  

Peningkatan yang terjadi pada PAD sektor pariwisata pada tahun 2014 

tersebut harus ditinjau, agar PAD dari sektor pariwisata untuk tahun 

selanjutnya dapat terus meningkat dan tidak mengalami penurunan. Maka dari 

itu pemerintah harus mengetahuahi seberapa besar hubungan faktor- faktor 

mempengaruhi PAD sektor pariwisata, agar pemerintah dapat fokus dalam 

memaksimalkan faktor yang paling mempengaruhi PAD sektor pariwisata di 

Provinsi Sumatera Barat. Dimana dengan meningkatnya PAD Sektor 

pariwisata akan menyebabkan peningkatkan pada Pendapatan Asli Daerah di 

tiap Kab/Kota di Provinsi Sumatera Barat. 
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Adapun beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi PAD sektor 

pariwisata tersebut yaitu jumlah obyek wisata, jumlah wisatawan, tingkat 

hunian kamar hotel dan pendapatan perkapita. Salah satu analisis statistik 

yang dapat digunakan untuk melihat pengaruh faktor sektor pariwisata 

terhadap pencapaian PAD sektor pariwisata adalah analisis regresi linier. 

Analisis regresi linier merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui 

hubungan antara variabel terikat (Y) dan variabel bebas (X) secara linier. 

Analisis regresi linier ada dua yaitu regresi linier sederhana dan regresi linier 

berganda. Analisis regresi linier sederhana adalah analisis yang digunakan 

untuk melihat hubungan antara satu variabel terikat (Y) terhadap satu variabel 

bebas (X). Sedangkan analisis regresi linear berganda adalah model regresi 

yang memuat hubungan antara satu variabel terikat (Y) dengan lebih dari satu 

variabel bebas (X) dengan syarat bahwa nilai y berskala kontinu dan antar 

variabel bebas tidak boleh berkorelasi. Karena dalam penelitian ini 

menggunakan satu variabel terikat (Y) yaitu PAD sektor pariwisata yang 

berskala kontinu dan empat variabel bebas (X) yaitu jumlah obyek wisata 

(X1), jumlah wisatawan (X2), tingkat hunian kamar hotel (X3)   dan 

pendapatan perkapita (X4). 

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan di atas, maka dilakukan 

penelitian yang berjudul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan 

Asli Daerah Sektor Pariwisata di Provinsi Sumatera Barat Tahun 2014 

Dengan Menggunakan Analisis Regresi Linier Berganda”.  
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan per-

masalahan yang diteliti sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk model regresi linier berganda dari faktor-faktor yang 

mempengaruhi pendapatan asli daerah sektor pariwisata di Provinsi 

Sumatera Barat tahun 2014? 

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pendapatan asli daerah sektor 

pariwisata di Provinsi Sumatera Barat tahun 2014? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk: 

1. Membentuk model regresi linier berganda dari faktor-faktor yang 

mempengaruhi pendapatan asli daerah sektor pariwisata di Provinsi 

Sumatera Barat tahun 2014. 

2. Mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap pendapatan asli 

daerah sektor pariwisata di Provinsi Sumatera Barat tahun 2014.  

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menambah pengetahuan, wawasan dan pemahaman materi peneliti serta 

menerapkan ilmu dan teori yang telah didapat dan dipelajari dalam proses 

perkuliahan. 

2. Sebagai sumbangan pemikiran bagi pemerintah daerah setempat dalam 

menentukan kebijakan yang tepat guna meningkatkan pendapatan asli 

daerah dari sektor pariwisata.. 
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3. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai referensi bagi penelitian 

selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Bentuk model regresi linier berganda untuk mendeskripsikan pengaruh 

faktor–faktor yang mempengaruhi pendapatan asli daerah sektor 

pariwisata di Provinsi Sumatera Barat Tahun 2014 adalah: 

 2,51 + 0,000001 X2 + 0,149 X4 

Dimana Z = ln  

2. Faktor yang berpengaruh terhadap pendapatan asli daerah sektor 

pariwisata di Provinsi Sumatera Barat Tahun 2014 adalah jumlah 

wisatawan (X2), dan pendapatan perkapita (X4).  

B. Saran 

Adapun saran-saran yang dapat penulis sampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan evaluasi bagi pemerintah 

agar dapat meningkatkan pariwisata-pariwisata di Provinsi Sumatera Barat 

sehingga juga akan  meningkatkan pendapatan asli daerah dari sektor 

pariwisata. 

2. Bagi peneliti selanjutnya untuk memasukkan variabel-variabel lain yang 

diperkirakan dapat menjelaskan penentu faktor-faktor yang mempengaruhi 

PAD sektor Pariwisata di Sumatera Barat.  
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